BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ADAT GOTONG RO
YONG MEMBUAT RUMAH DI DESA CANDI WATES KEC. PRIGEN KAB.
PASURUAN | '

Sebagaimana dijelaskan pada Bab III, bahwa pelak-
sanaan adat gotong royong membuatan rumah di desa Candi
Wates kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan, diawali de=-
ngan adanya transaksi serah terima barang kemudian dilan
jutkan dengan pelaksanaan perjanjian serah terima barang
(utang piutang) dan proses pengembalian barang (utang pi

utang).
1., TINJAUAN DARI SEGI TRANSAKSI SERAH TERIMA BARANG

Setelah kami mengamati dan menelitli tentang pe
laksanaan adat gotong royong pembuatan rumah di desa
Candi Wates kec. Prigen, ternyata diawali dengan pro-
ses transaksli serah terima barang, yaitu pihak yang
akan membuat rumah terlebih dahulu mendatangi rumah
orang yang akan dimintai bantuan untuk memberitahukan
bahwa dia bermaksud meminta bantuan yang berupa mate-

rial bangunan.

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari kadang-kadang tidak dapat dicukupkan dengan har-
o9
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ta benda yang telah dimilikinya, jika kebutuhan telah
mendesak, padahal harta benda yang telah dimiliki ti-
dak atau kurang dapat untuk memenuhinya, sering orang
terpaksa berutang kepada orang lain, baik utang yang
berupa uang atau barang yang akan dibayarkan gantinya
pada waktu lain, sesual dengan ketentuan yang menjadi

persetujuan dua pihak yang bersangkutan.

Oleh karena itu utang piutang merupakan hal
yang kadang-kadang diperlukan dalam hidup sehari-hari
maka Islam memberikan peraturan-peraturan tentang ma-
salah ipni. Islam menggembirakan orang yang mampu agar
memberikan pertolongan kepada saudara-saudaranya yang
memerlukan. Memberi pertolongan dengan pinjaman uang
atau barang mempunyai nilai kebalkan yang berpahala
di sisi Allah SWT. Memberi utang kepada orang yang me
mang benar-benar memerlukan, bernilal sebagai dibadah
kepada Allah SWT dan dalam waktu sama bernilal kemanu

slaan yang amat'tinggi.

Dengan menitik beratkan pada '"memberi pertolos
ngan' itu dapat dipahamkan bahwa utang piutang menu-
rut ajaran Islam tidak dibenarkan bersifat memberat -
kan pihak yéng berutang, bahkan berkecenderungan un-
tuk memberi kelonggaran, apabila yang berutang benar-

benar tidak mampu.



Dalam hukum Islam, segala usaha yang dilakukan
untuk kesejahteraan masyarakat, memberikan kebebasan
kepada manusia untuk memilih salah satu cara sebagai
slternatif, dalam hal urusan keduniaan. Islam memberi
kan kelonggaran kepada manusia karena manusia lebih
mengerti dalam urusan keduniaan. Sebagalmana Sabda

Nabl saw. yang berbunyi
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Artinya : "Kamu lebih mengetahul (mengerti) dalam uru
san duniamu" (Hasbi Ash Shiddigqie, 1980 :
133).

Hadits ini memberikan kesempatan kepada manusi
a dengan seluas-luasnya dalam segala aspek kehidupan
manusia termasuk dalam hal pelaksanaan adat gotong ro
yong pembuatan rumah di desa Candi Wates dengan sega=-
la aspeknya, selama tidak mengandung unsur yang ber-
tentangan dengan syari'at Islam, karena pada dasarnya
hukum dari segala sesuétu &ang berpautan dengan kedu-
niaan yang csifatnya mu'amalah juga dibolehkan. Seba-

gaimana ditegaskan dalam kaidah fighiyyah :
e it

Artinya : '"Hukum asal dari semua bentuk perikatan dan
mu'amalah adalah sah hingga ada dalil yang
menyatakan batalnya atau haramnya" (Hasbi
Ash Shiddiqie, II, 1975 : 91).
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Di samping itu, sesuatu yang sudah menjadi tra
disi atéu adat kebiasaan yang berlaku dalam masyara =
kat dapat dijadikan dasar hukum, asal adat tersebut
tidak menyalahi Nash. Sebagaimana yang dinyatakan da-

kaidah fiqhiyah Ve

St Sl

Artinya : '"Adat kebiasaan itu bisa dijadikan hukum'",

Dengan demikian pelaksanaan adat gotong royong
membuat rumah di desa Candi Wates kec, Prigen yang pe
laksanaannya diawali dengan adanya transaksi serah te
rima barang tidak ada pertentangan dengan hukum Islam
Sedang mengenai waktu dan tempat dilakukan transaksi
gserah terima barang (utang piutang), hal ini juga ti-
dak bertentangan dengan hukum Islam. Begitu juga ben=-
da yang dipakal sebagal bahan bangunan, tidak ada ke=-
tentuan sehingga pihak penerima dan pemberl saja yang

menentukan,

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan,
bahwasaﬁnya pelaksanaan adat gotong royong pembuatan
rumah di desa Candi Wates kecamatan Prigen kabupaten
Pasurusn tidak ada yang menyimpang dengan hukum Islam
sebab proses transaksinya tidak ada yang melanggér hu

kum Islam.
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Dalam pelaksanaan adat gotong royong dalam pembu-
atan rumah di desa Candi Wates kecamatan Prigen Pasu-
ruan pada waktu serah terima utang piutang juga diiku
ti dengan adanya perjanjian-perjanjian, dengan tujuan
agar keinginan kedua belah pihak terjadi adanya kese=

pakatan.

Perjanjian pemberian bantuan/gotong royong (u-
tang piutang) merupakan perjanjian memberikan milik
kepada orang lain. Pihak yang menerima bantuan (beru=-
tang) merupakan pemilik atas pemberian (utang) yang
diterimanya. Oleh karena itu perjanjian pemberian ban
tuan/gotong royong (piutang), hanya dipandang bila di
lakukan oleh orang-orang yang telah baligh dan bera-

kal sehat,

Unsur-unsur perjanjian pemberian utani (barang)
adalah adanya ijab dan qabul. Ijab adalah pernyataan -
dari pihak yang memberi utang tbarang) dan kabul ada-
lah penerimaan dari pihak penerima barang (berutang).
Ijab qabul tidak harus dengan lisan, tetapi dapat Jju-
ga dengan tulisan, bahkan dapat pula terjadi dengan
isyarat bagi orang bisu.

Perjanjian pemberian barang (utang piutang) ba

ru terlaksana seyelah pihak pertama (pemberi barang)
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menyerahkan barang (piutang) nya kepada pihak kedua
(penerima barang) dan pihak penerima telah menerima-
nya, dengan akibat bila harta yang diberikan rusak a-
tau berkurang ukurannya setelah perjanjian terjadi te
tapi sebelum diterima oleh pihak kedua, maka risiko -

nya ditanggung oleh pihak pertama (pemberi utahg).

Islam memerintahkan (menganjurkan) adanya keta
ta laksanaan (administrasi) niaga yang balk guna mewu
judkan kelancaran dan keserasian dalam hubungan vde=-
ngen manusia, sebagaimana diisyaratkan oleh Allah SWT
apabila dilakukan perikatan tidak secara tunai supayé
dilakukan penulisan. Sebagaimana ditegaskan dalam Al=

Qur'an surat al Bagarah ayat 282.

Sebelum perjanjian itu dilaksanakan, para pem=-
beri barang itu membuatn perjanjian yang harus dipenu
hi oleh si penerima barang (piutang). Isi perjanjian-
nya tidak dibuat secara tertulis, telapi sudah merupa
kan tradisi yang berlaku di kalangan mereka. Adapun

isi perjanjian yang harus dipenuhi yaitu :

a. Orang yang menerima utang wajib untuk mengembalikan
nya kepada orang yang telah memberi utang.

b. Pengembalian tersebut dilakukan pada saat pemberi
atau keluarganya membangun rumah. Apabila ternyata
salah satu pihak meninggal dunia, maka tanggungja-

wab tersebut berpindah kepada ahli warisnya.
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&. Barang yang dikembalikan harus sama, baik jenis,

maupun jumlahnya.

Isi!perjanjian yang demikian itu dapat dibenar
kan karena pada umumnya proses gotong royong itu ter-
jadi secara terpisah, maksudnya gotong royong terse=-
but dilakukan apabila salah pihak akan membangun ru-
mah sedang pihak lain sanggup membantunya. Yakni pe=
laksanaan pemindahan hak milik seseorang kepada orang
lain dilakukan secara timbal balik. Jadi yang pernah
menerima pemberian, mereka berkewajiban untuk mengem=
balikan pemberian tersebut di saat pihak pemberi mem=-

butuhkannya.

Hanya saja jika pengembaliannya itu diharus =
kan yang sifatnya dapat menguntungkan bagi pihak pem-
beri barang, maka tidak dibenarkan menurut hukum Is-
lam, namun apabila pengembaliannya itu lebih baik me-
rupakan inisiatif dari pihak pengembali, maka hal itu
tidaklah dilarang. Hal ini seperti ditegaskan didalam
Hadits Nabli saw.

Ao (ﬁ'&_..,..o- \L,Au‘u,\:_; A

Artinya : "Sesungguhnya orang yang paling baik di an-
tara kamu adalah orang yang paling baik da-
lam p§mbayaran utang" (Abu Dawud, II, t.t.
o) B § 2 o

Dalam syari'at Islam juga sudah ditegaskan, bah
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wa pengembalian suatu pemberian itu harus dilakukan
dengan pengembalian terhadap barang yang sejenis pula
Pengembalian dengan sesuatu yang tidak sejenis dengan
apa yang pernah diterima, maka pengembalian tersebut
tidak diperbolehkan, karena hal itu berarti mengambil
sesuatu yang bukan haknya dan berarti pula ia telah
memakan harta secara bathil. Hal ini ditegaskan dalam

Al Qur'an surat an Nisa' ayat'29.

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil sua
tu kesimpulan, bahwa proses perjanjian serah terima
barang dalam pelaksanaan adat gotong royong pembuatan
rumah di desa Candi Wates bila dikaitkan dengan hukum
Islam, maka tidak ada pertentangan dan penylimpangan,
ﬁalaupun perjanjian tidak dilakukan secara tertulis.
Karena di dalam Islam tidak ada batasan bahwa perjan-
jlan itu harus ditulis. Sebab pada hakekatlnya perjan-
jian yang dilakukan tersebut hanya untuk memperoleh
kesepakatan kedua belah pihak, yaitu pihak pemberi me
nyerahkan miliknya kepada orang lain dan pihak peneri

ma menerima barangnya.

TINJAUAN DARI SEGI PENGEMBALIAN BARANG

Allah SWT menciptakan manusia dengan minat dan
niatnya untuk selalu mengadakan hubungan antar sesama

manusia. Dan hubungan itu dimaksudkan agar selama hi-
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dupnya akan terjadi kegiatan saling bantu membantu da
lam memenuhi kebutuhan hidup masing-masing supaya ter
bentuk kehidupan sosial yang sejahtera bahagia 1lahir
dan bathin.

Pengembalian barang yang dilakukan oleh warga
desa Candi Wates kec. Prigem ternyata tidak ada plihak
lain yang terlibat di dalamnya, karena dalam per janji
an mereka juga tidak ada pihak yang terlibat. Dalam
hal mereka hanya saling percaya satu sama lain. Seba=-
gaimana ditegaskan dalam al Qur'an surat al Bagarah

ayat 285 .

Yang menjadi alasan dilakukan pengembalian ba-
rang,karena merupakan kewajiban si penerima barang un
tuk mengembalikan, untuk menumbuhkan rasa saling to-
long menolong pada sesama anggota masyarakat, merupa-
kan akhir dari perjanjian dan sudah merupakan tradisi
yang telah turun temurun, bahwa gotong royong seperti

tersebut pihak penerima wajib mengembalikannya.

Dalam hal ini Islam memberi nilai positif kepa
da orang yang memberi utang (barang) dengan motif mem
beri pertolongan itu, maka Islampun tidak mencela tin
dakan orang yang meminta pantuan (utang), berutang ti
dak termasuk minta-minta yang dicela dalam ajaran Is-

lam, sebab orang yang meminta bantuan menerima baréng
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dari orang yang menerima barang untuk dimanfaatkan gu
na memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan maksud akan
mengembalikannya barang tersebut pada waktu mendatang
Oleh karenanga Islam mengajarkan pula agar orang yang
berutang jangan 1alsi, jika ia telah berkelapangan un
tuk membayar kembali utangnya, supaya segera dibayar,
jangan ditangguh-tangguhkan, Menangguhkan pembayaran

utang bagi orang yang telah berkemampuan merupakan sa

lah satu macam tindakan penganiayaan.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesim-
pulan, bahwa proses pengembalian barang dalam pelaksa
naan adat gotong royong pembuatan rumah di desa Candi
Wates bila dikaitkan dengan hukum Islam, maka tidak
ada pertentangan dan penyimpangan., Akan tetapl di si-
ni. ada sedikit kesenjangan bila ditinjau menurut hu-
kum Islam, yaitu benda yang dikembalikannya dengaﬁ,
jumléh yang sama dan bentuk yang sama pula, hal ini
dipengaruhi oleh adanya perkembangan zaman yang sema-
kin modern. Sebab benda yang diterima pada waktu mem-
bangun rumah dulu masih murah harganya, akan tetapi
pada waktu pengembaliannya harga barang tambah mahal.
Jadi sini ada sedikit unsur merugikan pihak yang meng
embalikannya. Akan tetapi hal tersebut dapat di atasi
bersama dengan adanya kesepakatan di antara para pi-

hak.
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ﬁ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENYELESAIAN PERSELISIHAN
ATAS PENGINGKARAN PERJANJIAN SALAH SATU PIHAK

Sebagaimana diuraikan pada Bab III, bahwa penyele
saian perselisihan atas pengingkaran ealah eatu pihak a-
tas perjanjian serah terima barang, sampai dilakukan pe-
nelitian belum ada badan yang khusus menangani penyele -
saian atas pengingkaran perjanjian salah satu pihak, Na-
mun yang terjadi selama ini apabila terjadi pengingkaran
hanya diselesaikan antara kedua belah pihak, karena wak=-
tu pelaksanaan perjanjian tidak ada pihak lain yang ter-
libat sebagai saksi, sehingga sangat sulit untuk mencaril

keadilan ke lembaga penegak hukum,

Dan pada umumnya, yang menjadi penyebab timbulnya
perselisihan atas pengingkaran perjanjian tersebut ada-
lah dengan matinya salah pihak, baik pihak penerima ba~-
rang atau pihak pemberi barang. Sebab dengan kematian pi
hak-pihak, maka sangat sulit sekalil ahli waris menuntut
bagi pihak pemberi yang meninggal. Begitu pula ahli wa-
ris tidak akan mau tahu menahu tenténg penerimaan barang
yang pernah diterima oleh keluarganya sebelum mereka me-
ninggal dunia. Dan sampai saat ini aparat desa atau to-
koh masyarakat belum ada yang =~ .. turun menangani kejadi
an seperti tersebut, sebab hal tersebut tidak dapat di-
buktikan.
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Dari.uraian tersebut bila dikaitkan dengan hukum
Islam, maka hal tersebut merupakan penyimpangan sebab te
lah bertentangan dengan Al Qur'an surat An Nisa' ayat 29
yang menegaskan, bahwa manusia-dilarang memakan_harta se

. samanya dengan cara bathil.

Jadi pengingkaran atas perjanjian kedua belah pi-
hak teréebut adalah bertentangan dengan hukum Islam, se-
bab hal tersebut merupakan tindakan penipuan atau pemera

san terhadap sesamanya.



